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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil survei, wawancara dan observasi bahwa
Mendjamu berada di tahap growth. menurut data tabel survei yang telah diolah diketahui
bahwa variabel kualitas konsisten dalam pengukuran variabelnya. Hal ini juga seiring
dengan wawancara yang telah dilakukan berdasarkan aktivitas operasional bahwa
Mendjamu diketahui berada di tahap growth dan hal itu juga harus beriringan dengan
keputusan strategis yang akan dilakukan Mendjamu dengan keputusan yang dilihat dari 10
Keputusan Operasional Strategis yang sudah diimplementasikan Mendjamu agar dapat
dikembangkan. Aspek ini juga didukung oleh hasil analisa SWOT Mendjamu bahwa
Kekuatan Mendjamu adalah pionir dan lokasi yang menawarkan suasana yang memberikan
nyaman. Adapun kelemahan dari segi pangsa pasar, biaya, dan lokasi yang terlalu jauh dapat
diperbaiki oleh konsistensi dalam memberikan produk yang baik dan melayani dengan lebih
responsif. Gaya hidup masyarakat yang belum tren dengan jamu adalah hambatan sekaligus
peluang usaha yang besar karena tren minum jamu semakin meningkat karena
mempertimbangkan kesehatan, bahan unik yang dicampur oleh Mendjamu, dan lokasi yang
nyaman. Hal ini juga didukung sesuai KSF Mendjamu mengenai berpikir strategis dimana
keutamaannya adalah komunikasi yang baik dan CC dari Mendjamu dengan kualitas yang
baik. Pengembangan 10 keputusan operasional strategis Mendjamu yang direalisasikan
berdasarkan activity map. Maka dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing Mendjamu

dapat diketahui dari segi Produk dan Desain.
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Berdasarkan aktivitas operasional maka tahap daur Produk Mendjamu berada di
tahap sudah mulai dikenali dan bertumbuh (growth) dilihat 7 indikator dari
variabel Tahap Daur Ulang Produk Mendjamu, diketahui bahwa 6 indikator dari
hasil wawancara dengan narasumber diketahui Mendjamu ada di tahap growth.
Adapun indikator pada biaya Mendjamu disebutkan bahwa terdapat peningkatan
biaya Mendjamu, hal ini dapat disimpulkan bahwa dari sisi biaya Mendjamu
masih ada digolongan introduction. Sementara, dari sisi indikator jumlah
penjualan bahwa Mendjamu mengalami kendala penjualan yang tidak stabil
karena pandemik tetapi penjualan masih meningkat walaupun belum sesuai target
sehingga disimpulkan bahwa Mendjamu ada di tahap growth. Dilihat dari
indikator pesaing dengan adanya pesaing walaupun tidak sama persis,
disimpulkan bahwa Mendjamu terdapat pesaing sehingga Mendjamu masuk
terhadap tahap growth. Dilihat dari indikator Demand, dengan banyaknya
pelanggang yang sudah mengenali Mendjamu dan melakukan repeat order maka
Mendjamu berada ditahap growth. Lalu, dilihat dari indikator penghasilan
Mendjamu mengalami kenaikan maka pada penghasilan Mendjamu dapat
dikatakan berada di tahap growth. Adapun dilihat dari indikator harga, harga
Mendjamu relatif stabil Mendjamu melakukan penurunan harga untuk kegiatan
promosi untuk mencegah pelanggan kepada pesaing sehingga Mendjamu
dikatakan berada pada tahap growth. Walaupun dari segi tempat Mendjamu
mempunyai kepemilikan sendiri, tetapi Mendjamu banyak mengeluarkan biaya
untuk desain interior dan fasilitas lainnya agar optimal, maka pengeluaran biaya

tetap cukup tinggi sehingga Mendjamu berada di tahap growth.
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Berdasarkan 10 keputusan operasional yang dilakukan Mendjamu yang dapat
dilihat dari aktivitas operasional adalah diketahui bahwa dari segi produk dan
desain Mendjamu mempunyai produk yang unik dengan pengemasan, pemberian
nama, dan campuran bahan minuman yang menarik. Sementara dalam segi
kualitas implementasi yang dilakukan Mendjamu adalah dengan membuat
standar menu dari segi rasa sampai tampilan makanan atau minuman. Proses
pembuatan jamu dan makanan juga di implementasikan dengan tetap
menggunakan bahan-bahan yang segar. Sementara dilihat dari lokasi, lokasi
Mendjamu terletak di tempat yang strategis dari sisi suasana yang ditawarkan dan
didukung oleh desain interior yang menarik. Tata letak Mendjamu juga
diimplementasikan dengan menarik dengan merancang segalanya dengan
proporsional dan nyaman. Sementara, implementasi yang dilakukan Mendjamu
dalam segi pelayanan adanya pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk
memberikan yang terbaik. Terlihat juga dari rantai suplai Mendjamu dengan
menjaga stok barang bertujuan mempertahankan bahan tetap segar. Begitu pula
dalam persediaan, implementasi yang dilakukan Mendjamu memantau
persediaan yang habis atau tidak layak pakai. Jika dilihat dari jadwal operasional,
implementasi yang dilakukan Mendjamu dimulai dari jam 9 dan disesuaikan
dengan kondisi pandemik. Lalu, dalam pelayanan yang baik juga Mendjamu
mengimplementasikannya dengan semua karyawan Mendjamu bertanggung
jawab atas perawatan perlengkapan dan peralatan di Mendjamu.

Strategi yang tepat dilakukan oleh Mendjamu adalah strategi agresif dikarenakan

fase daur ulang produk Mendjamu berada pada level pertumbuhan (growth)
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sehingga penjualan harus ditingkatkan dengan cara yang agresif. Strategi yang
agresif dapat memberikan peluang berupa awareness dari pelanggan.

Dalam mencapai keunggulan bersaing, strategi dalam implementasi 10 keputusan
operasional yang seharusnya dilakukan Mendjamu agar dapat mencapai
keunggulan bersaing adalah dari nilai keunggulan produk dan desain maka
diimplementasikan dengan mengenalkan jamu dengan memberikan jamu gratis
disetiap pemesanan makanan, menjual jamu dalam bentuk kemasan, konsisten
dalam membuat catering, mencoba melakukan aktivasi, meningkatkan kualitas
pelayanan dan menawarkan produk jamu dengan menarik. Sementara dari segi
kualitas maka tolak ukur dalam mempertahankan produk dapat
diimplementasikan dengan tetap mempertahankan pengecekan secara berkala
dengan standar receipt yang berlaku. Lalu dilihat dari pemilihan dan keunggulan
proses produksi barang maka implementasi yang dilakukan dengan
menggunakan bahan yang segar. Sementara dari segi keunggulan lokasi
implementasi yang dilakukan adalah mempertahankan lokasi didalam satu
tempat dan mempertahankan desain interior saat ini dengan tetap melihat
perkembangan pasar. Lalu dilihat dari tata letak dengan pembuatan desain denah
dan keunggulannya implementasinya dengan mempertahankan konsep yang unik
dengan memberikan experience yang berbeda. Namun implementasi yang
dilakukan dari segi SDM dalam proses mempertahankan SDM adalah dengan
menilai kinerja karwayan secara berkala. Dapat dilihat juga dari segi perancangan
rantai produksi dan keunggulannya implementasi yang dilakukan dengan

menggunakan bahan baku yang segar. Sementara dari segi inventori
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implementasi yang dilakukan Memantau ketersediaan, mana yang sudah rusak
dan sudah habis serta mempertahankan keberadaan divisi purchasing. Sementara
dilihat dari penjadwalan implementasi yang dilakukan dengan tetap buka lebih
pagi dari pukul 09.00. dan juga implementasi yang dilakukan dalam perawatan

asset dengan maintenance secara berkala.

6.2  Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian ini, diharapkan agar penelitian ini
dapat menjadi acuan prioritas dalam pengembangan strategi keunggulan bersaing yaitu
Produk dan Desain. Penelitian ini juga mendorong agar objek penelitian dapat memperbaiki
secara konsisten kelemahan-kelemahan yang disebutkan dalam analisa SWOT, serta
mengekploitasi kelebihan serta kesempatan yang ada.

Adapun saran bagi peneliti lain agar dapat melakukan data analisa wawancara lebih
mendalam agar analisa 10 keputusan operasional strategi dapat lebih akurat dan lebih
lengkap dalam memberikan analisa keunggulan bersaing bila terdapat penelitian pada objek
penelitian yang sama yang sama. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi para peneliti lain agar dapat mengidentifikasi keunggulan bersaing perusahaan

lain.
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